
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 
 

Berdasarkan data yang penulis peroleh dari lapangan, baik melalui 

wawancara dan observasi, penulis mengambil kesimpulan bahwa peran 

komunikasi interpersonal orang tua dalam pembentukan perilaku ana usia dini 

adalah sepenuhnya merupakan tanggung jawab orang tua yang bagaimana orang 

tua dapat memenuhi setiap kebutuhan yang mempengaruhi perilaku anak yaitu 

kebutuhan akan keterlibatan (inclusion), kasih sayang (affection) dan juga 

pengendalian (control) bagi seorang anak, untuk bisa berperilaku baik sesuai 

dengan apa yang diberikan orang tua terhadap anak. Jika dilihat dari affection, 

control dan inclusion (kasih sayang, pengendalian dan keterlibatan) melalui 

penelitian ini penulis berkesimpulan bahwa, ketiga kebutuhan tersebut menjadi 

sangat penting karena berpengaruh bagi perkembangan perilaku anak usia dini. 

 

Berdasarkan analisis data dan juga menginterpretasi data penulis 

menyimpulka bahwa, teori orientasi hubungan interpersonal fundamental yang 

dikemukakan oleh Schutz menunjukkan bahwa kebutuhan yang terpenuhi akan 

menghasilkan sesuatu yang baik sesuai dengan yang dijelaskan diatas. Sesuai 

dengan asumsi dasar teori ini yaitu, manusia tidak dapat hidup seorang diri 

melainkan membutuhkan orang lain, atau dengan kata lain manusia merupakan 

makhluk sosial. Namun ada pula beberapa kebutuhan yang kurang diperhatikan 

orang tua sehingga anak tidak memperlihatkan efeknya, karena kurangnya kerja 

sama antara orang tua dalam mengasuh anak. 
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6.2. Saran 
 

Melihat apa yang sudah penulis jelaskan pada kesimpulan diatas maka ada 

beberapa point dalam bentuk saran yang penulis ingin sampaikan untuk orangtua 

baik cara mereka mendidik anaknya dan cara berkomunikasi serta untuk pembaca: 

 

1. Untuk Orang Tua 

 

Berangkat dari penelitian yang dilakukan penulis, penulis menyarankan 

untuk para orang tua bisa membangun kerja sama yang baik antara 

keduanya dalam mengurus anak. Lebih intens dalam membangun 

komunikasi antarpribadi dengan anak, serta memperhatikan kebutuhan 

anak yang seharusnya selalu dipenuhi. Sebaiknya orang tua juga mampu 

memberikan ruang bagi anak dalam menyampaikan pendapatnya saat 

sedang di rumah, dan membangun kedekatan yang baik dengan anak tanpa 

membuat perasaan takut di dalam diri anak. 

 

2. Untuk pembaca 

 

Diharapkan setelah membaca penelitian ini, dijadikan sebagai 

pembelajaran bahwa anak sebenarnya sangat membutuhkan perhatian dari 

orang tua baik dari usia dini bahkan hingga mereka dewasa, keduanya 

akan membangun hubungan yang baik jika orang tua menjadi teman dan 

keluarga yang sportif. 
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